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BAB iII i 

LANDASAN iTEORI 
 

A. Deskripsi iTeori 

1. Stewardship Theory 

Grand theory pada penelitian ini menggunakn Teori 

Stewardship yang menjelaskan “there is no conflict of interest 

berween manager and owners, and that the goal of governance 

is, pre-cisely, to find the mechanisms and structure that facilitate 

the most effective coordination between the two parties”. Teori 

ini berarti tidak ada konflik kepentingan antara manajer dan 

pemilik, dan tujuan pengelolaanya untuk menemukan 

mekanisme dan struktur yang mengfasilitasi koordinasi yang 

paling efektif antara kedua pihak. Teori ini beranggapan bahwa 

sifat manusia yang lebih rasional lebih mementingkan tujuan 

organisasi dibandingkan untuk kepetingan pribadi.
1
 

“Steward” dalam bahasa Indonesia adalah “pelayan”. 

Teori Stewardship ini percaya bahwa pemerintah tidak 

mempunyai kepentingan pribadi tetapi lebih mementingkan 

keinginan prinsipal (keinginan seluruh rakyat).
2
 Teori 

Stewardship beranggapan bahwa seorang manajer merupakan 

orang yang dapat dipercaya dan bertindak dengan sebaik-

baiknya untuk publik.
3
 “Steward” ini merupakan pemerintah 

dan “principal” merupakan masyarakat. Pemungutan yang 

dilakukan oleh pemerintah guna untuk mengingkatkan PAD 

untuk keperluan daerahnya.  

Teori ini menggambarkan pemerintah sebagai 

manajemen atau “Steward” dan masyarakat sebagai pemiliknya. 

Pemerintah mengelola pajak untuk kepentingan bersama dan 

kepentingan umum dari hasil penarikan pajak bagi wajib pajak. 

Karena dalam Teori Stewardship pemerintah lebih 

mengutamakan kepentingan seluruh masyarakat. 

Teori pajak menurut syariat islam yang dikemukakan 

oleh Abdul Qadim Zallum bahwa pajak adalah harta yang 

diwajibkan oleh Allah SWT kepada kaum muslim untuk 

                                                           
1 Muhammad Iqbal Fasa dkk., Eksistensi Bisnis Islami di era Revolusi 

Indrustri 4.0 (Bandung: Widina  Bhakti Persada Bandung, 2020), 62. 
2 Ari Kamayanti, Akutansi Keperilakuan: Telaah Role Play, Latihan dan 

Desain Riset (Pembelajaran Dialogis) (Jakarta: Rumah Peneleh, 2019), 67. 
3 Rulyanti Susi Wardhani dan Suhdi, Tata Kelola Perguruan Tinggi 

(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), 11.  
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membiayai 42 berbagai kebutuhan dan pos-pos pengeluaran 

yang memang diwajibkan atas mereka, pada kondisi baitul mal 

tidak ada uang atau harta.
4
 terdapat lima unsur pokok yang 

merupakan unsur penting dalam ketentuan pajak menurut syariat 

yaitu:  

a. Diwajibkan oleh Allah. 

b. Objeknya adalah harta (al-Mall). 

c. Subjeknya kaum mukmin yang kaya saja, dan tidak termasuk 

non muslim.  

d. Tujuanya hanya untuk membiayai kaum muslim saja.  

e. Diberlakukan hanya karena adanya kondisi darurat. 

2. Pendapatan Asli Daerah  

a. Pengertian iPendapatan iAsli iDaerah 

Menurut iUndang-Undang iNomor i33 iTahun i2004 

tentang iperimbangan ikeuangan iantara ipusat idan idaerah 

bahwa pendapatan iasli idaerah iadalah ipendapatan iyang 

idiperoleh daerah iyang idipungut iberdasarkan iperaturan 

idaerah isesuai dengan iperaturan iperundang-undangan.
5
 

iBaldric iberpendapat bahwa ipendaatan iasli idaerah i(PAD) 

imerupakan ipenerimaan yang idiperoleh idaerah idari 

isumber-sumber idaerah idalam wilayahnya isendiri iyang 

idipungut iberdasarkan iperaturan daerah isesuai idengan 

iperaturan idaerah iatau iperundang-undangan iyang 

iberlaku. iSektor ipendapatan idaerah imemegang peranan 

iyang isangat ipenting, ikarena imelalui isektor iini idapat 

dilihat isejauh imana isuatu idaerah idapat imembiayai 

ikegiatan pemerintah idan ipembangunan idaerah. 

Sedangkan menurut Carunia, pendapatan asli daerah adalah 

pendapatan yang dihasilkan dari sumber-sumber yang ada di 

daerah sendiri. Semakin besar peran PAD dalam struktur 

keuangan daerah, maka semakin besar pula kemampuan 

ekonomi daerah untuk melaksanakan kegiatan pembangunan 

daerahnya. Menurut iHalim mengatakan ibahwa ipendapatan 

iasli idaerah imerupakan isemua penerimaan idaerah iyang 

iberasal idari isumber iekonomi iasli idaerah. iPendapatan 

iasli idaerah iterdiri idari iempat ijenis ipendapatan iyaitu 

idari ipajak idaerah, iretribusi idaerah, ihasil iperusahaan 

                                                           
4 Gusfahmi, Pajak Menurut Syariah ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), 31-32. 
5 Beta, “Analisis Realisasi Pendapatan Asli Daerah”, Jurnal CAPITAL vol. 

3, no. 2 (2020) : 71. 
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imilik idaerah idan ihasil ipengelolaan ikekayaan imilik 

idaerah iyang idipisahlan, ilain-lain iPAD iyang isah.
6
 

Kesimpulan i idari ibeberapa ipendapat itersebut 

iadalah ipendapatan iAsli iDaerah i(PAD) imerupakan isalah 

isatu isumber ikeuangan iyang idimiliki ioleh idaerah. 

iPendapatan iberasal idari iberbagai ikomponen iseperti 

ipajak idaerah, iretribusi idaerah, ihasil ipengelolaan 

ikekayaan imilik idaerah iyang idipisahlan idan ipendapatan 

ilain-lain iyang isah idan iPAD idapat imenjadi isalah isatu 

isumber ikeuangan iyang idapat idihandalkan idalam 

ipenyelengaraan iotonomi idaerah. Salah isatu iupaya iuntuk 

imelihat ikemampuan idaerah idari isegi ikeuangan idaerah 

idalam irangka imengurangi iketergantungan iterhadap 

ipemerintah ipusat, iadalah idengan imelihat ikomposisi idari 

ipenerimaan idaerah iyang iada. iSemakin ibesar 

ipendapatan iasli idaerah, imaka isemakin ibesar ipula 

ikemampuan ipemerintah idaerah iuntuk imemikul 

itanggung ijawab iyang ibesar. iTetapi isemakin ikecil 

ipendapatan iasli idaerah iterhadap ipenerimaan idaerah 

imaka iketergantungan iterhadap ipusat isemakin ibesar. 

iSedangkan idampak iyang idirasakan imasyarakat idengan 

iadannya ipeningkatan ipenerimaan ipendapatan iasli idaerah 

iadalah ikelancaran ipembangunan. iPembangunan iitu 

imeliputi idari iberbagai isektor idiantaranya iadalah 

ipembangunan ijalan, ipembangunan ifasilitas iumum idan 

ifasilitas ilainnya. iSumber ipendapatan iasli idaerah 

imerupakan isumber ikeuangan idaerah iyang idigali idalam 

idaerah iyang ibersangkutan.
7
 iBerdasarkan ipernyataan idari 

iSjafriza bahwa ibesar ikecilnya ipendapatan iasli idaerah 

iyang iditerima ioleh isuatu ikota isangat iditentukan ioleh 

idua ihal iyaitu ipotensi ipenerimaan ipajak idan itarif ipajak 

iyang iditetapkan idengan iPeraturan iDaerah i(Perda) 

isetempat. 

b. Jenis-Jenis iPendapatan iAsli iDaerah 

Menurut iUndang-Undang iNomor i32 iTahun i2004 

isumber ipendapatan iasli idaerah iterdiri idari i: 

 

 

                                                           
6 Luigi, “Analisis Pendapatan Asli Daerah di Kota Jayapura”, Jurnal 

Berkala Ilmiah Efesiensi vol. 17, no. 1 (2017) : 25. 
7 Yuliati, Akutansi Sektor Public, (Jakarta,: Salemba Empat, 2000), 97. 
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1) Pajak idaerah 

Pajak daerah adalah pajak daerah wajib orang 

pribadi atau kota, yang dikenakan dengan undang-

undang tanpa imbalan langsung, dan digunakan untuk 

kebutuhan daerah untuk mencapai sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat.
8
 

2) Retribusi idaerah 

Retribusi idaerah imerupakan ipungutan 

idaerah isebagai ipembayaran ipemakaian iatau ikarena 

imemperoleh ijasa iatau ipekerjaan iatau ipelayanan 

ipemerintah idaerah idan ijasa iusaha imilik idaerah 

ibagi iyang iberkepentingan iatas ijasa iyang idiberikan 

ioleh idaerah ibaik ilangsung imaupun itidak ilangsung. 

3) Hasil ipengelolaan ikekayaan idaerah iyang 

idipisahkan. 

Mengklasifikasi ijenis ihasil ipengelolaan 

ikekayaan idaerah iyang idipisahkan, idirinci imenurut 

iobjek ipendapatan iyang imencakup ibagian ilaba iatas 

ipenyertaan imodel ipada iperusahaan imilik 

idaerah/BUMD idan ibagian ilaba iatas ipenyertaan 

imodal ipada iperusahaan imilik iswasta iatau 

ikelompok iusaha imasyarakat. 

4) Lain-lain ipendapatan iasli idaerah iyang isah. 

Disediakan iuntuk imenganggarkan 

ipenerimaan idaerah iyang itidak itermasuk idalam 

ijenis ipajak idaerah, iretribusi idaerah, dan i ihasil 

ipengelolaan ikekayaan idaerah iyang idipisahkan. 

3. Pajak Daerah 

a. Pengertian iPajak iDaerah 

Siahaan iberpendapat ibahwa ipajak idaerah iadalah 

ikontribusi iwajib ioleh iorang ipribadi iatau ibadan ikepala 

idaerah iyang ibersifat imemaksa itanpa imendapat itimbal 

ibalik isecara ilansung.
9
 iPajak idaerah ijuga imerupakan 

ipajak iyang idipungut ioleh idaerah iSwatantra i(Provinsi, 

iKabupaten, iKota) iuntuk imembiayai irumah itangganya. 

iPajak iyang idipungut ioleh idaerah iberdasarkan iperaturan 

ipajak iyang iditetapkan ioleh idaerah iuntuk ikepentingan 

                                                           
8  Sjafrizal, Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Era Otomi, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 393. 
9 Wildah, “ Kontribusi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Dalam 

Pendapatan Asli Daerah”, Jurnal Perpajakan (JEJAK) vol. 11, no. 1 (2016), 2. 
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ipembiayaan irumah itangganya isebagai ibadan ihukum 

ipublik.
10

 

Menurut iUndang-Undang i iNomor i28 iTahun 

i2009 ipajak idaerah iadalah ikontribusi iwajib ikepada 

idaerah iyang iterutang ioleh iorang iatau ibadan iyang 

ibersifat imemaksa iberdasarkan iundang-undang, idengan 

itidak imendapatkan iimbalan isecara ilangsung idan 

idigunakan iuntuk idaerah ibagi isebesar-besarnya 

ikemakmuran irakyat.
11

 iPajak idaerah isebagai isalah isatu 

ipendapatan iasli idaerah imenjadi isumber ipembiayaan 

ipenyelenggaraan ipemerintah idan ipembangunan idaerah, 

iuntuk imeningkatkan idan imemeratakan ikesejahteraan 

imasyarakat. iSemakin itinggi ipajak idaerah isemakin itinggi 

ipula ipendapatan iasli idaerah. iJadi, idaerah imampu 

imelaksanakan iotonomi iyaitu imampu imengurus idan 

imengatur irumah itangganya isendiri. 

Oleh karena itu, pajak daerah adalah pajak yang 

dipungut oleh peraturan daerah dari pemerintahan daerah 

(Perda), yang kekuasaan pemungutannya dilakukan oleh 

pemerintah daerah, dan yang pendapatannya digunakan 

untuk membiayai pengeluaran kotamadya dalam 

penyelenggaraan negara. pemerintahan dan pembangunan di 

daerah. Karena pemerintah daerah di Indonesia terbagi 

menjadi dua yaitu pemerintah provinsi dan pemerintah 

kabupaten/kota yang berwenang melaksanakan otonomi 

daerah dan pajak daerah. Pemerintah sebagai ipihak iyang 

imembutuhkan idana iuntuk imembiayai iberbagai 

ikepentingan idengan icara imemungut ipajak idari 

ipenduduknya.
12

 

Menurut iDavey, imengemukakan ibahwa ipajak 

idaerah idapat idiartikan isebagai i: 

1) Pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dengan 

peraturan daerah sendiri. 

2) Pajak didasarkan pada peraturan nasional, tetapi pajak 

ditentukan oleh pemerintah kota. 

                                                           
10 Hamdani Aini, Perpajakan (Jakarta: Bina Aksara, 1985), 19. 
11 Ardiyan, “Pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatra Selatan”, Jurnal Riset Terapan 

Akuntansi vol. 2 no. 1 (2018) : 8. 
12 Sony Devano dan Siti Kurnia Rahayu, Perpajakan: Konsep, Teori dan 

Isu (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006 ), 26. 
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3) Pajak yang dikenakan dan dipungut oleh pemerintah 

provinsi. 
4) Pajak dipungut dan diurus oleh pemerintah pusat, tetapi 

pemerintah daerah menyerahkan, membagi atau 

memungut biaya tambahan atas pajak tersebut. 

Untuk imenilai ipotensi idan ikinerja isuatu ijenis 

ipungutan, idiperlukan iseperangkat ikriteria. iSecara iumum 

ikriteria itersebut iini idigolongkan imenjadi ienam 

igolongan, iyaitu i: 
1. Kecukupan idan iElastisitas. 

2. Keadilan. 

3. Kelayakan/ ikemampuan iadministratif. 

4. Kesepakatan ipolitis. 

5. Efisiensi iekonomi. 

6. Kecocokan isebagai ipemungutan idaerah.
13

 

b. Jenis iPajak iDaerah 

Jenis-jenis ipajak iDaerah imenurut iUndang-Undang 

iNomor i28 iTahun i2009 iterbagi imenjadi idua iyaitu 

ipajak iprovinsi idan ipajak ikabupaten/kota. iPembagian iini 

idilakukan isesuai idengan ikewenangan ipengenaan idan 

ipemungutan imasing-masing ijenis ipajak idaerah ipada 

iwilayah iadministrasi ipropinsi iatau ikabupaten/kota iyang 

ibersangkutan, iyaitu iterdiri idari i: 

1) Jenis ipajak iprovinsi iadalah i: 

a) Pajak iKendaraan iBermotor. 

b) Bea iBalik iNama iKendaraan iBermotor. 

c) Pajak iBahan iBakar iKendaraan iBermotor. 

d) Pajak iAir iPermukaan. 

e) Pajak iRokok. 

2) Jenis ipajak idaerah iKabupaten/Kota iadalah i: 

a) Pajak iHotel. 

b) Pajak iRestoran. 

c) Pajak iHiburan. 

d) Pajak iReklame. 

e) Pajak iPenerangan iJalan. 

f) Pajak iMineral iBukan iLogam idan iBatuan. 

g) Pajak iParkir. 

h) Pajak iAir iTanah. 

i) Pajak iSarang iBurung iWalet. 

                                                           
13 Kenneth Davey, Pembiayaan Pemerintahan Daerah (Jakarta: UI-Press, 

1988),  40 – 59. 
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j) Pajak iBumi idan iBangunan iPerdesaan idan 

iPerkotaan idan iBea iPerolehan iHak iatas iTanah 

idan iBangunan. 

c. Tarif-tarif iPajak iDaerah iuntuk iKabupaten iatau iKota 

Tarif- iTarif iPajak iDaerah iUntuk iKabupaten/Kota 

iBesarnya itarif iyang iberlaku iuntuk ipajak ikabupaten/kota 

iditetapkan idengan iperaturan idaerah, inamun itidak iboleh 

ilebih itinggi idari itarif imaksimum iyang itelah iditentukan 

idalam iundang- iundang. iBerdasarkan iUU iNo.28 iTahun 

i2009 iditentukan ibesarnya itarif ipajak idiantaranya: 

1) Pajak ihotel idengan itarif i10%  

2) Pajak irestoran idengan itarif i10%;. 

3) Pajak ihiburan idengan itarif i35%;. 

4) Pajak ireklame idengan itarif i25%;. 

5) Pajak ipenerangan ijalan idengan itarif i10% 

6) Pajak ipengambilan ibahan igalian igolongan iC 

idengan itarifi20%.  

7) Pajak iparkir idengan itarif i20% 

8) Pajak isarang iburung iwalet idengan itarif i10% 

9) Bea iperolehan ihak iatas itanah idan ibangunan i5%.
14

 

d. Cara iPemungutannya iPajak iDaerah 

Berdasarkan icara ipemungutannya iPajak iDaerah 

kabupaten/kota idibedakan imenjadi i2 i(dua) imacam iyaitu : 

1) Pajak ilangsung iadalah ipajak-pajak iyang ibebannya 

iharus dipikul isendiri ioleh iWajib iPajak idan itidak 

idapat dilimpahkan ikepada iorang ilain iserta 

idikenakan isecara berulang-ulang ipada iwaktu-waktu 

itertentu, imisalnya iPajak Penerangan iJalan, iPajak 

iParkir. i 

2) Pajak itidak ilangsung iadalah ipajak iyang ibebannya 

idapat dilimpahkan ikepada iorang ilain idan ihanya 

idikenakan ipada hal-hal itertentu iatau iperistiwa-

peristiwa itertentu isaja, misalnya iPajak iHotel, iPajak 

iRestoran, iPajak iHiburan, Pajak iReklame, iPajak 

iPengambilan idan iPengelolaan Bahan iGalian 

iGolongan iC.
15

 

 

                                                           
14 Undang- undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009, tentang 

pajak daerah dan retribusi daerah. 
15 Wirawan B.Ilyas & Richard Burton, Hukum Pajak, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2007),19. 
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4. Pajak Hotel 

a. Pengertian iPajak iHotel 

Menurut iUU iNo. i28 iTahun i2009 ibahwa ipajak 

ihotel adalah ipajak iatas ipelayanan iyang idisediakan ioleh 

ihotel. Sedangkan iyang idimaksud idengan ihotel iadalah 

ifasilitas penyediaan ijasa ipenginapan iatau iperistirahatan 

itermasuk ijasa terkait ilainnya idengan idipungut ibayaran.
16

 

iOleh i ikarena iitu, untuk idapat idipunggut ipada isuatu 

idaerah iKabupaten itau iKota, pemerintah idaerah iharus 

iterlebih idahulu imenerbitkan iperaturan daerah itentang 

ipajak ihotel.
17

 

Marihor P. Siahaan mengklaim bahwa pajak hotel 

adalah pajak atas pelayanan yang diberikan oleh hotel, dan 

hotel juga termasuk bangunan tempat tinggal berbayar.
18

 

iHotel imenurut Marihor iP. iSiahaan iadalah ibangunan 

iyang ikhusus idisediakan bagi iorang iuntuk idapat 

imenginap iatau iberistirahat, imemperoleh pelayanan, idan 

iatau ifasilitas ilainnya idengan idipunggut bayaran, 

termasuk ibangunan ilainnya iyang imenyatu, idikelola, idan 

dimiliki ioleh ipihak iyang isama, ikecuali iuntuk ipertokoan 

idan perkantoran.
19

 

b. Dasar iPengenaan idan iTarif iPajak iHotel 

Dasar ipengenaan ipajak ihotel imerupakan itarif 

pembayaran iyang idikenakan isubjek ipajak ikepada iwajib 

ipajak. Tarif ipajak ihotel iditerapkan ipaling itinggi i10% 

i(sepuluh persen).
20

 iHal iini idimaksudkan iuntuk 

imemberikan ikeleluasaan kepada ipemerintah iKabupaten 

iatau iKota iuntuk imenetapkan tarif ipajak iyang isesuai 

idengan ikondisi imasing-masing Kabupaten. iPembayaran 

iadalah ijumlah iuang iyang iharus idi bayar ioleh isubjek 

ipajak ikepada iwajib ipajak iuntuk iharga ijual baik ijumlah 

                                                           
16 Novianti, “Analisis Kontribusi dan Pelaporan Pajak Hotel dan Pajak Air 

Tanah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Manado”, Jurnal  Riset Akutansi 

vol. 12, no. 2 (2017) : 1198. 
17 R. Agoes Kamaroellah, Pajak dan Retribusi Daerah (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2019), 3. 
18 Marihot Pahala Siahaan, Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah ( Jakarta: 

Raja Wali Pers, 2016), 9. 
19 Marihot Pahala Siahaan, Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah ( Jakarta: 

Raja Wali Pers, 2016), 246. 
20  Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Pasal 34 dan Pasal 35 ayat 1. 
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iuang iyang idibayarkan imaupun ipenggantian iyang harus 

idiminta iwajib ipajak isebagai ipenukaran iatas ipemakaian 

jasa ipenginapan idan ifasilitas ipenunjang itermasuk ipula 

isemua tambahan idengan inama iapapun ijuga idi ilakukan 

iberkaitan dengan iusaha ihotel.
21

 

c. Dasar iHukum iPemungutan iPajak iHotel 

Pungutan ipajak idi iIndonesia idi idasarkan ipada 

idasar hukun iyang ikuat idan ijelas. iDasar ihukum 

ipemungutan ipajak hotel ipada isuatu iKabupaten iatau 

iKota iadalah isebagai iberikut: 

1) UU iNo. i28 iTahun i2009 iyang imerupakan 

iperubahan iatas undang-undang iNo. i34 iTahun i2000 

itentang ipajak idaerah dan iretribusi idaerah. i 

2) Peraturan iPemerintah iNo. i91 iTahun i2010 itentang 

ijenis pajak idaerah iyang idi ipunggut iberdasarkan 

ipenetapan kepala idaerah iatau idi ibayar isendiri ioleh 

iwajib ipajak. 

3) Peraturan iDaerah iKabupaten iatau iKota iyang 

imengatur pajak ihotel. 

4) Keputusan iBupati iatau iWalikota iyang imengatur 

itentang pajak ihotel isebagai iaturan ipelaksanaan 

iperaturan idaerah tentang ipajak ihotel ipada 

iKabupaten iatau iKota dimaksud.
22

 

d. Tata iCara iPemungutan iPajak iHotel 

Menurut iPeraturan iDaerah iKabupaten iJepara 

iNomor i8 Tahun i2011 itentang iPajak iDaerah ibahwa 

ipajak ihotel idipungut pajak iatas ipelayanan iyang idi 

isediakan ioleh ihotel. i iseluruh proses ikegiatan 

ipemungutan ipajak ihotel itidak idapat idiserahkan kepada 

ipihak iketiga. iWalaupun idimungkinkan iadanya kerjasama 

idengan ipihak iketiga idalam iproses ipemungutan pajak 

antara ilain: i ipencetakan iformulir iperpajakan, ipengiriman 

isurat-surat ikepada iwajib ipajak, iatau ipenghimpunan idata 

iobjek idan subjek ipajak. iKegiatan iyang itidak idapat idi 

ikerjasamakan dengan ipihak iketiga iadalah ikegiatan 

iperhitungan ibesarnya pajak iyang iterutang, ipengawasan 

ipenyetoran ipajak idan penagihan ipajak. I 

                                                           
21 Marihot Pahala Siahaan, Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah ( Jakarta: 

Raja Wali Pers, 2016), 299. 
22 Marihot Pahala Siahaan, Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah ( Jakarta: 

Raja Wali Pers, 2016), 301. 
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e. Perhitungan iPajak ihotel 

Secara iumum iperhitungan ipajak ihotel isesuai 

idengan irumus iberikut: 

Pajak iTerulang i = iTarif iPajak i× iDasar iPengenaan iPajak 

Contoh isoal 

1. Mempunyai ihotel idi iJepara inamanya iadalah iBayu 

D'season. Banyaknya ipengunjung iyang idatang ipada 

ibulan iMei i2020 Bayu imendapat iomzet isebesar iRp 

i80.000.000,00. Berapakah wajib ipajak iyang iharus 

idibayar ioleh iBayu i? i 

Jawab i: 

D1 i= i- iDasar iPengenaan iPajak i= iRp 

i80.000.000,00i-Tarif Pajak i= i10% 

D2 i= iWajib iPajak Hotel ? i 

D3 i= iPajak iTerutang i= iTarif iPajak i× iDasar 

iPengenaan Pajak 

= i10% i× iRp i80.000.000,00 

= iRp i8.000.000,00 

Jadi, iwajib ipajak iyang iharus idibayarkan ioleh 

iBayu ipada ibulan iMei i2020 iadalah isebesar iRp 

i8.000.000,00. 

5. Pajak Restoran 

a. Pengertian iPajak Restoran 

Marihot mengatakan bahwa pajak restoran merupakan 

pajak atas pelayanan yang diberikan oleh restoran. Sementara 

itu, restoran berarti suatu usaha yang menawarkan makanan 

dan minuman dengan biaya, yang meliputi restoran, kafe, 

kios, bar dan sejenisnya, termasuk jasa boga atau jasa 

catering.iSedangkan menurut iUU iNomor i28 iTahun i2009 

itentang ipajak idaerah idan retribusi idaerah ipajak irestoran 

iadalah ipajak iatas ipelayanan yang idisediakan irestoran.
23

 

Dalam ipemungutan ipajak irestoran iterdapat 

ibeberapa terminology iyang iperlu idiketahui, idiantarannya 

iadalah i: 

1) Restoran iadalah itempat imenyantap imakanan iatau 

minuman iyang idisediakan idengan idipungut ibayaran, 

itidak termasuk iusaha ijasa iboga idan iketering. 

2) Pengusaha irestoran iadalah iorang ipribadi i 

                                                           
23 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah, Pasal 34 dan Pasal 1 ayat 2. 
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3) Pembayaran iadalah ijumlah iyang iditerima iatau 

iseharusnya diterima isebagai iimbalan iatas ipenyerahan 

ibarang iatau pelayanan, isebagai ipembayaran ikepada 

ipemilih irumah makan. 

4) Bon ipenjualan i(Bill) iadalah ibukti ipembayaran iyang 

sekaligus isebagai ibukti ipungutan ipajak, iyang idibuat 

ioleh wajib ipajak ipada isaat imengajukan ipembayaran 

iatas pembelian imakanan iatau iminuman ikepada 

isubjek ipajak.
24

 

b. Dasar iPengenaan idan iTarif iPajak Restoran 

Menurut iperaturan idaerah iKabupaten iJepara 

iNomor i8 tahun i2011 itentang ipajak idaerah ibahwa idasar 

ipengenaan pajak restoran iadalah ijumlah ipembayaran 

iyang iditerima iatau iyang seharusnya iditerima irestoran. 

iSedangkan itarif ipajak irestoran ditetapkan ibahwa iomzet 

iRp i3.000.000,- i( iTiga iJuta iRupiah) sampai idengan iRp 

i5.000.000,- i( iLima iJuta iRupiah) isebesar 2% (Dua 

ipersen) inamun ijika iomzetnya imencapai ilebih idari Rp 

5.000.000,- i(Lima iJuta iRupiah) iadalah isebesar i10% i( 

Sepuluh persen). 

c. Dasar iHukum iPemungutan iPajak Restoran 

Marihot imengemukakan idasar ihukum ipengenaan 

ipajak irestoran iadalah isebagai iberikut i: 

1. Undang-undang iNomor i28 iTahun i2009 itentang 

ipajak daerah idan iretribusi idaerah. 

2. Undang-undang iNomer i34 iTahun i2000 iyang 

imerupakan perubahan iatas iundang-undang iNomer i18 

iTahun i1997 tentang ipajak idaerah idan iretribusi 

idaerah. 

3. Peraturan iPemerintah iNomor i65 iTahun i2001 itentang 

pajak daerah. 

4. Peraturan iDaerah iKabupaten iatau iKota iyang 

imengatur tentang ipajak irestoran. 

5. Keputusan iBupati iatau iWalikota iyang imengatur 

itentang pajak irestoran isebagai iaturan ipelaksanaan 

iperaturan daerah tentang ipajak irestoran ipada 

iKabupaten iatau iKota iyang dimaksud. 

  

                                                           
24 R. Agoes Kamaro ellah, Pajak dan Retribusi Daerah (Surabya: CV. 

Jakad Media Publising, 2021), 21-22. 
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d. Objek iPajak iRestoran 

Objek ipajak irestoran iadalah ipelayanan iyang 

idisediakan restoran idengan ipembayaran, itermasuk icafé, 

ibar, idan sejenisnya. iPelayanan idi irestoran iatau irumah 

imakan imeliputi penjualan imakanan iatau iminuman idi 

irestoran iatau irumah makan, itermasuk ipenyediaan 

ipenjualan imakanan iatau minuman yang idiantar iatau 

idibawa ipulang. iSedangkan iada ibeberapa pengecualian 

iyang itidak itermasuk iobjek ipajak irestoran iadalah 

pelayanan iusaha ijasa iboga iatau iketering idan ipelayanan 

iyang di isediakan ioleh irestoran iatau irumah imakan iyang 

peredarannya itidak imemiliki ibatas itertentu iyang idi 

itetapkan dengan iperaturan idaerah, iyaitu itidak imelebihi 

iRp 30.000.000,00 iper itahun.
25

 

e. Perhitungan iPajak Restoran 

Secara iumum iperhitungan ipajak irestoran isesuai 

idengan rumus iberikut: 

Pajak iTerulang  i= iTarif iPajak i× iDasar iPengenaan 

iPajak 

Contoh isoal 

1. Salma imembuka icabang irestoran ipenyet idi ikota. 

iPada bulan iApril i2020 iSalma iMengalami ipenurunan 

iomset. iIa hanya imendapatkan iomset isebesar iRp 

i4.000.000,00. Berapakah iwajib ipajak iyang iharus 

idibayar isalma? I 

Jawab: 

D1 i= i- iDasar iPengenaan iPajak i= iRp i4.000.000,00i-

Tarif Pajak i= i2% 

D2 i= iWajib iPajak Restoran ? i 

D3 i= iPajak iTerutang i= iTarif iPajak i× iDasar 

iPengenaan Pajak 

= i2% i× iRp i4.000.000,00 

= iRp i80.000,00 

Jadi, iwajib ipajak iyang iharus idibayarkan ioleh 

Salma pada bulan iApril i2020 iadalah isebesar iRp 

80.000,00. 

  

                                                           
25 R. Agoes Kamaro ellah, Pajak dan Retribusi Daerah (Surabya: CV. 

Jakad Media Publising, 2021), 23. 
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6. Pajak Parkir 

a. Pengertian iPajak Parkir 

Pajak parkir adalah pajak yang dipungut atas parkir di 

luar jalan yang disediakan oleh setiap orang atau badan, baik 

sehubungan dengan atau sehubungan dengan pokok usaha 

maupun yang disediakan sebagai suatu usaha, termasuk 

tempat parkir berbayar dan garasi.
26 iSetiap ikendaraan 

ibermotor iyang iparkir pada itempat iparkir idiluar ibadan 

ijalan iakan idikenakan itarif parkir. 

b. Dasar iPengenaan idan iTarif iPajak Parkir 

Dasar ipengenaan ipajak iparkir iadalah ijumlah 

pembayaran atau iyang iseharusnya idibayar ikepada 

ipenyelenggara itempat parkir. iJumlah iyang iseharusnya 

idibayar itermasuk ipotongan harga iparkir idan iparkir 

icuma-cuma iyang idiberikan ikepada penerima ijasa iparkir. 

iTarif iPajak iParkir iditetapkan isebesar i20 % i(dua ipuluh 

ipersen) idan itarif itersebut iditetapkan idengan peraturan 

idaerah. iBesaran ipokok ipajak iparkir iyang iterutang 

dihitung idengan icara imengalikan itarif idengan iunsur 

pengenaan pajak. iPajak iparkir iyang iterutang idipungut idi 

iwilayah idaerah tempat iparkir iberlokasi.
27

 

c. Subjek idan iObjek iPajak iParkir 

Menurut iUndang-Undang iPeraturan iDaerah 

iKabupaten Jepara iNomor i19 iTahun i2017 itentang 

iperubahan iatas peraturan daerah iKabupaten iJepara 

iNomor i8 iTahun i2011 itentang ipajak daerah, iyaitu i: 

1) Subjek iPajak iParkir iadalah iorang ipribadi iatau iBadan 

iyang melakukan iparkir ikendaraan ibermotor. 

2) Objek iPajak iParkir iadalah ipenyelenggaraan itempat 

iParkir di luar ibadan ijalan, ibaik iyang idisediakan 

iberkaitan idengan pokok iusaha imaupun iyang 

idisediakan isebagai isuatu iusaha, termasuk ipenyediaan 

itempat ipenitipan ikendaraan ibermotor. Adapun iyang 

itidak itermasuk iobjek ipajak isebagaimana dimaksud 

iadalah i: i 

a) Penyelenggaraan itempat iParkir ioleh iPemerintah, 

Pemerintah Provinsi idan iPemerintah iDaerah. 

                                                           
26 R. Agoes Kamaroellah, Pajak dan Retribusi Daerah (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2019), 131. 
27 Ida Zuraida, Teknik Penyusunan Peraturan Daerah Tentang Pajak 

Daerah Dan Retribusi Daerah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 68. 
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b) Penyelenggaraan itempat iParkir ioleh iperkantoran 

iyang hanya idigunakan iuntuk ikaryawannya 

isendiri. 

c) Penyelenggaraan itempat iParkir ioleh ikedutaan, 

konsulat, dan iperwakilan inegara iasing idengan 

iasas itimbal balik.
28

 

d. Dasar iHukum iPemungutan iPajak Parkir 

Pemungutan ipajak iparkir iIndonesia isaat iini 

ididasarkan pada idasar ihukum iyang ijelas idan ikuat 

isehingga iharus dipatuhi oleh imasyarakat idan ipihak iyang 

iterkait. iDasar ihukum pemungutan ipajak iparkir ipada 

isuatu ikabupaten iatau ikota adalah sebagaimana idibawah 

iini i: 

1. Undang-undang iNomor i34 iTahun i2000 itentang 

iperubahan atas iUndangundang iNomor i18 iTahun 

i1997 itentang iPajak Daerah idan iRetribusi iDaerah. 

2. Undang-Undang iNomor i28 iTahun i2009 itentang 

iPajak Daerah idan iRetribusi iDaerah. 

3. Peraturan iPemerintah iNomor i65 iTahun i2001 itentang 

Pajak iDaerah. 

4. Peraturan iDaerah iKabupaten iJepara i iNomor i8 

iTahun 2011 itentang iPajak iDaerah. 

5. Keputusan iBupati/Walikota iyang imengatur itentang 

iPajak Parkir isebagai iaturan ipelaksanaan iperaturan 

idaerah tentang ipajak iparkir ipada ikabupaten/kota 

iyang idimaksud. 

e. Perhitungan iPajak Parkir 

Secara iumum iperhitungan ipajak irestoran isesuai 

idengan rumus iberikut: 

Pajak iTerulang i= iTarif iPajak i× iDasar iPengenaan iPajak 

Contoh isoal 

1. PT iYYX isebuah iperusahaan iperpakiran iberhasil 

mengumpulkan iuang iparkir iselama i1 ibulan isebesar 

iRp. 100.000.000,00 iapabila itarif ipajak iparkir iyang 

iberlaku adalah i20%. iMaka ijumlah iyang iharus 

idibayar isetiap ibulan adalah i? 

Jawab i: 

D1 i= iDasar iPengenaan iPajak i= iRp i100.000.000,00 - 

Tarif Pajak i= i20% 

                                                           
28 Undang- undang Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 8 Tahun 

2011, tentang pajak daerah. 
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D2 i= iWajib iPajak Parkir ? I 

D3 i= iPajak iTerutang i= iTarif iPajak i× iDasar 

iPengenaan Pajak 

= i20% i× iRp i100.000.000,00 

= iRp i.20.000.000,00 

Jadi, iwajib ipajak iyang iharus idibayarkan ioleh 

iPT Iyyx setiap ibulan iadalah isebesar iRp 

i20.000.000,00. 

7. Pajak Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

Secara etimologi, pajak dalam bahasa Arab disebut 

dengan istilah Dharibah yang artinya adalah mewajibkan, 

mendapatkan, menentukan, memukul, menerangkan atau 

membebankan dan lain-lain.
29 Disebut beban, karena merupakan 

kewajiban tambahan atas harta setelah zakat, sehingga dalam 

pelaksanaannya akan dirasa sebagai sebuah beban. Pajak 

merupakan salah satu bentuk mu’amalah dalam bidang ekonomi, 

sebagai alat pemenuhan kebutuhan negara dan masyarakat untuk 

membiayai berbagai kebutuhan negara dan masyarakat untuk 

membiayai berbagai kebutuhan bersama. Dalam Al-Qur’an 

dijelaslan pada QS Al-Taubah: 29 bersabda: 

 ُ قاَتلُِوا الَّذِيْنَ لََ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللّهِٰ وَلََ بِِلْيَ وْمِ الَْهخِرِ وَلََ يَُُرٰمُِوْنَ مَا حَرَّمَ اللّهٰ
بَ حَتّهٰ يُ عْطوُا الِْْزْيةََ  َ  وَرَسُوْلهُ وَلََ يَدِيْ نُ وْنَ دِيْنَ الَْْقِٰ مِنَ الَّذِيْنَ اوُْتُوا الْكِته

  اغِرُوْنَ عَنْ يَّدٍ وَّهُمْ صَ 
Artinnya: “Perangilah orang orang yang tidak beriman kepada 

allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, dan 

mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh 

allah dan rasullnya dan tidak beragama dengan agama 

yang benar (agama allah), (yaitu orang orang) yang 

diberikan al-kitab kepada mereka, sampai mereka 

membayar (jizyah) dengan patuh sedang mereka dalam 

keadaan tunduk.” 

 

Jadi, dharibah adalah harta yang dipungut secara wajib 

oleh negara untuk selain jizyah dan kharaj, sekalipun keduanya 

secara awam bisa dikategorikan dharibah. Pengertian pajak 

dalam istilah bahasa arab dikenal dengan nama Al-Usyr atau Al-

                                                           
29 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka 

Progresif,2012), 830. 



25 

Maks atau juga Adhdharibah yang artinya “pungutan yang ditarik 

dari rakyat oleh para penarikan pajak”. Selain itu ditemukan 

istilah lain sejenis seperti al-kharaj, yang biasa digunakan untuk 

pungutan pungutan yang berkaitan dengan tanah secara khusus. 

Dalam konteks sejarah islam kharaj dikebal sebagai sejenis pajak 

yang dikenakan pada tanah yang terutama ditlakukan oleh 

kekuasaan senjata, telepas dari pakah sipemilik itu seorang yang 

dibawah umur, seorang dewasa, seorang bebas, budak, muslim 

ataupun tidak beriman. Adapun menurut ahli bahasa, pajak 

adalah suatu pembayaran yang dilakukan kepada pemerintah 

untuk membiayai pengeluaran pengeluaran yang dilakukan dalam 

hal menyelenggarakan jasa jasa untuk kepentingan umum.
30

 

Secara umum sumber pemasukan Negara dalam 

perspektif Ekonomi Islam adalah zakat, jizyah (pajak 

perorangan), dan pendapatan lain yang bersumber dari usaha 

yang halal. Dengan demikian, perintah membayar pajak–pajak 

tersebut dalam Islam merupakan tindakan religius yang didorong 

untuk menciptakan kesejahteraan kepada seluruh lapisan 

masyarakat baik muslim maupun non muslim. Peranannya dalam 

system perekonomian serta aplikasinya dibeberapa Negara 

muslim.
31

 Dalam pemungutan pajak, Islam memiliki prinsip 

keadilan dimana prinsip keadilan merupakan pilar penting dalam 

ekonomi islam untuk menghalangi timbulnya tidak 

keseimbangan distribusi kekayaan yang dapat merugikan salah 

satu pihak dan juga memicu salah satu konflik individu maupun 

sosial yang mempengaruhi pembangunan ekonomi suatu wilayah. 

Dalam sistem Ekonomi Islam ada beberapa unsur dasar 

prinsip-prinsip penerimaan pemungutan negara menurut Sistem 

Ekonomi Islam, yaitu harus memenuhi empat Unsur:  

a. Harus adanya nash (Al-Quran dan Hadis) yang 

memerintahkan setiap sumber pendapatan dan pemungutan. 

b. Adanya pemisah sumber penerimaan kaum muslim dan non 

muslim.  

c. Sistem pemungutan pajak harus menjamin bahwa hanya 

golongan kaya dan golongan makmur yang mempunyai 

kelebihan saja yang memikul beban utama (Pajak). 

                                                           
30 Husnul Fatarib dkk, Pajak Dalam Persepektif Hukum Ekonomi Syariah 

(Konsep Pajak Dan Sistem Perpajakan Dalam Keadilan Islam), JURNAL 

HUKUM Vol. 15, No.2 (2018). 338-339. 
31 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada aktivitas ekonomi 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2015), 212. 
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d. Adanya tuntutan kemaslahatan umum. 

8. Hubungan Antar Variabel Independen dengan Variabel 

Dependen 

a. Hubungan iPajak iHotel dengan Pendapatan iAsli 

iDaerah  

Pendapatan idari ipajak isangat iberpengaruh ibagi 

kota/kabupaten ikarena ipendapatan itersebut iakan 

idigunakan ibagi kebutuhan imasing-masing idaerah itersebut 

ikhususnya ipajak hotel. iPajak ihotel iadalah ijumlah 

ipembayaran iatau iyang i seharusnya i idibayar i ikepada 

ihotel. iTarif ipajak ihotel iditetapkan dengan iperaturan 

idaerah isetempat ipaling itinggi isebesar i10%.
32

 

Teori iHarrod iDomar idalam iteori ipertumbuhan 

ekonomiiberanggapan ibahwa imodal iharus idigunakan 

isecara efektif ikarena ipertumbuhan iekonomi 

imempengaruhi iterhadap peranan ipembentukan imodal. 

iTeori iini ijuga imembahas pendapatan inasional idan 

ikesempatan ikerja. iPencapaian idalam akumulasi imodal 

idapat idipenuhi idengan imelakukan imenabung (saving) 

iyang idilakukan ioleh imasyarakat, ipembisnis idan 

pengusaha idari itingkat ipendapatan iyang idimilikinya. 

iModal yang isemakin ibesar itersebut iakan idapat iberguna 

idalam meningkatkan iketersediaan imodal iyang idibutuhkan 

idalam perekonomian.
33

 iLaju itingkat ipertumbuhan iyang 

idapat idicapai suatuidaerah itergantung ipada itingkat 

iperkembangan iteknologi, peranan imodal idalam 

imenciptakan ipendapatan inegara denganiperkembangan 

istok imodal, iserta iperanan itenaga kerjaidalam 

imenciptakan ipendapatan inegara. 

Hal iini idiperkuat idengan ipenelitian ioleh iAsep 

iMulyana dan iRisma Budianingsih (2019) ibahwa ipajak 

ihotel iberpengaruh terhadap ipendapatan iasli idaerah. 

b. Hubungan iPajak iRestoran i dengan Pendapatan iAsli 

iDaerah 

 iMarihat ipahala imenuturkan ibahwa ihasil 

ipenerimaan ipajak irestoran imerupakan ipendapatan idaerah 

iyang iharus idisetorkan iseluruhnya ike ikas idaerah 

ikabupaten iatau ikota. iMenurut iteori ipertumbuhan 

                                                           
32 Waluyo, Perpajakan Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 240. 
33 Frisdiantara Christea, Ekonomi Pembangunan Sebuah Kajian Teoretis 

dan Empiris (Malang: Universitas Kanjuruhan Malang, 2016), 11. 
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iekonomi iJoseph iAlois i iSchompeter imengungkapkan ijika 

ipara ipengusaha imengadakan iInovasi idan idan ikombinasi 

ibaru iatas iinvestasinya iatau iproses iproduksinya. 

iSchompeter iberkeyakinan ibahwa ifaktor ipenting 

ipertumbuhan iekonomi iadalah ipembaharuan iyang 

idilakukan ioleh ikalangan ientrepeneur. iPembaharuan iyang 

idimaksud iSchompeter iadalah isebuah ilangkah ibaru ibagi 

ipengusaha idan ibisnis.
34

 iKunci iutama iperkembangan 

iekonomi iadalah ipara iinovator idan iwiraswasta. 

iKemajuan iekonomi isuatu imasyarakat ihanya ibisa 

iterwujud idengan iadannya iinovasi iyang idilakukan. 

iInovasi imerupakan iperbaikan iteknologi idalam iarti iluas 

imisalnya ipenemuan iproduk ibaru, ipembukaan ipasar ibaru 

iyang ibersumber idari ikreativitas ipara iwiraswasta iuntuk 

iperbaikan ikualitas idari isistem iekonomi iitu isendiri. 

Hal iini idikuatkannya ihasil ipenelitian ioleh iRoni, 

iSiti iMusdalifah, iYenny iErnitawati idan iSyariefful 

iikhwan i(2020) imengatakan ibahwa ipajak irestoran 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ipendapatan iasli idaerah.  

c. Hubungan iPajak i iParkir dengan Pendapatan iAsli 

Daerah  

Pajak iparkir imerupakan isalah isatu ijenis idari 

ipajak idaerah iyang imemberikan ikonstribusi iterhadap 

ipeningkatan ipendapatan iasli idaerah. iSektor iperparkiran 

imerupakan isalah isatu ipotensi iyang idapat idimanfaatkan 

ioleh iPemerintah iDaerah idalam irangka imeningkatkan 

ipenerimaan ipajak idaerah. 

Teori iAdam iSmith idalam iteori ipertumbuhan 

iekonomi idalam ibukunya iyang iberjudul iAn iInquiry iInto 

iThe iNature iand icauses iof ithe iwealth iof iNations 

imenyatakan ibahwa ipertumbuhan iekonomi ikarena 

ibertumpu ipada ipertambahan ipenduduk. iPendapat iini 

imenunjukkan ibahwa iperkembangan ipenduduk iakan 

imendorong iberlangsungnya ipertumbuhan iekonomi. 

iPenduduk iyang ibertambah iakan imemperluas idan 

imeningkatkan itingkat ispesialisasi idalam iperekonomian 

itersebut. iSebagai iakibat idari ispesialisasi iyang iterjadi, 

                                                           
34 Muhammad Hasan, dkk, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi (Bandung: 

CV Media Sains Indonesia, 2020), 296. 
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imaka itingkat ikegiatan iekonomi itersebut iakan isemakin 

itinggi ijuga.
35

 

Hal iini idikuatkan idengan ihasil ipenelitian ioleh 

iRukwi iJuwita idan iEva iDwi iYanti i(2018) imengatakan 

ibahwa ipajak iparkir iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ipendapatan iasli idaerah. 

 

B. Penelitian iTerdahulu 

Berikut iini ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyang iberkaitan 

idengan ipenelitian iini, iyaitu i: 

Tabel i2.1 

Penelitian iterdahulu 

NO Penelitian iTerdahulu Persamaan Perbedaan 

1.  iPenelitian iyang 

idilakukan ioleh iTezza 

iAlvira, iPan iBudi 

iMarwoto idan iRizal 

iRuben iManullang 

idengan iJudul iAnalisis 

iPengaruh iPajak iHotel, 

iPajak iHiburan, iDan 

iPajak iPenerangan 

iJalan iTerhadap 

iPendapatan iAsli 

iDaerah iKota 

iPangkalpinang.36
 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

ipajak i ihotel itidak i 

iberpengaruh iterhadap 

ipendapatan iasli idaerah 

ikota ipangkalpinang. 

1. iMeneliti 

imemiliki idua 

ivariabel 

iindependen 

iyang isama 

iyaitu ipajak 

ihotel idan ipajak 

ihiburan. 

2. iMeneliti 

ivariabel 

idependen iyang 

isama iyaitu 

ipendapatan iasli 

idaerah. 

3. iPendekatan 

ipenelitian 

imenggunakan 

ipendekatan 

ikuantitatif. 

 

1. iPenelitian iini 

idi ilakukan idi 

ilokasi iKota 

iPangkalpinang. 

2.Variabel 

iindependen iyang 

iditeliti iyaitu 

ipajak, ipajak 

ihotel, ipajak 

ihibran idan ipajak 

ipenerangan ijalan. 

 

 

 

2. Penelitian iyang 1. iMeneliti 1. iVariabel 

                                                           
35 Nurul Huda, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Kencana, 

2015), 90. 
36 Tezza Alvira, Pan Budi Marwoto dan Rizal Ruben Manullang, Analisis 

Pengaruh Pajak Hotel, Pajak Hiburan, Dan Pajak Penerangan Jalan Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Pangkalpinang, Accounting Program Jurnal 

Progresif Akutansi Bisnis STIE-IBEK Bangka Belitung Pangkalpinang, 

Indonesia, Jurnal Akutansi Bisnis dan Ekonomi vol. 5, no. 1, Maret 2019, 39. 
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idilakukan ioleh iAsep 

iMulyana idan iRisma 

iBudianingsih idengan 

iJudul iAnalisis 

iPengaruh iPajak ihotel 

iDan iPajak iRestoran 

iTerhadap iPendapatan 

iAsli iDaerah.37 

 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

ipajak ihotel 

iberpengaruh iterhadap 

ipendapatan iasli 

idaerah. 

ivariabel 

idependen iyang 

isama iyaitu 

ipendapatan iasli 

idaerah. 

2. iPeneliti iini 

imenggunakan 

ivariabel 

iindependen 

ipajak ihotel idan 

ipajak irestoran. i 

3. iPenelitian iini 

imenggunakan 

ipendekatan 

ikuantitatif. I 

iindependen iyang 

iditeliti iyaitu 

ipajak ihotel idan 

ipajak irestoran. i 

2. iVariabel 

iindependen iyang 

iditeliti iyaitu i2 

ivariabel ipajak 

ihotel idan ipajak 

irestoran. I 

3. Penelitian iyang 

idilakukan ioleh iRoni, 

iSiti iMusdalifah, 

iYenny iErnitawati idan 

iSyariefful iikhwan 

idengan iJudul iTingkat 

iPenerimaan iPajak 

iHotel, iPajak iRestoran 

iDan iPajak iReklame 

iTerhadap iPendapatan 

iAsli iDaerah 

(Studi ipada iBPPKAD 

iKabupaten iBrebes 

i2014-2018).38 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

ipajak irestoran 

iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ipendapatan 

1. iMeneliti 

ivariabel 

idependen iyang 

isama iyaitu 

ipendapatan iasli 

idaerah. 

2. iPeneliti iini 

imenggunakan 

ivariabel 

iindependen 

ipajak ihotel idan 

ipajak irestoran. i 

3. iPenelitian iini 

imenggunakan 

ipendekatan 

ikuantitatif. 

1. iPenelitian iini 

iberlokasi idi 

iKabupaten 

iBrebes. i 

2. iPeneliti 

imeneliti iKota 

iBrebes iselama i5 

itahun iyaitu imulai 

idar i2014-2018. 

 

                                                           
37 Asep Mulyana dan Risma Budianingsih, Analisis Pengaruh Pajak hotel 

Dan Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah, Universitas Nurtanio 

Bandung, Jurnal Akuntansi Bisnis dan Ekonomi vol. 5 no. 1, Maret 2019, 1380. 
38  Roni, Siti Musdalifah, Yenny Ernitawati dan Syariefful ikhwan, Tingkat 

Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran Dan Pajak Reklame Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (Studi pada BPPKAD Kabupaten Brebes 2014-2018), 

Universitas Muhadi Setiabudi Brebes Indonesia, Journal of Accounting and 

Finance vol. 1 no. 1, Agustus 2020,49. 
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iasli idaerah idi 

iKabupaten iBrebes. 

4. Penelitian iyang 

idilakukan ioleh iDiah 

iAyuk iWulandari, iAndi 

iKartika idengan ijudul 

iPengaruh iPenerimaan 

iPajak iHotel iDan 

iPajak iRestoran iSerta 

iRetribusi iDaerah 

iTerhadap iPendapatan 

iAsli iDaerah.39
 

 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

ipajak irestoran itidak 

iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ipendapatan 

iasli idaerah. 

1. iMeneliti 

ivariabel 

idependen iyang 

isama iyaitu 

ipendapatan iasli 

idaerah. 

2. iPenelitian iini 

imenggunakan 

ipendekatan 

ikuantitatif. 

3. iMenggunakan 

ivariabel 

iindependen 

ipajak ihotel idan 

ipajak irestoran. 

1. iPeneliti 

imeneliti iselama i4 

itahun iyaitu imulai 

idari i2016-2019. 

2.Model 

iregresinya 

imenggunakan 

idata ipanel. 

 

5. Penelitian iyang 

idilakukan ioleh iRukwi 

iJuwita idan iEva iDwi 

iYanti idengan ijudul 

iPengaruh iPajak 

iReklame iDan iPajak 

iParkir iTerhadap 

iPendapatan iAsli 

iDaerah i(PAD) iPada 

iPemerintahan iKota 

iCimahi.40
 

 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

ipajak iparkir 

1. iMeneliti 

ivariabel 

idependen iyang 

isama iyaitu 

ipendapatan iasli 

idaerah. 

2. imenggunakan 

ivariabel 

iindependen 

ipajak iparkir. 

3. iPenelitian iini 

imenggunakan 

ipendekatan 

ikuantitatif. 

1. iPenelitian iini 

iberlokasi idi iKota 

iCimahi. 

2. iPeneliti 

imeneliti iselama i6 

itahun iyaitu imulai 

idari i2011-2016. 

 

                                                           
39 Diah Ayuk Wulandari dan Andi Kartika, Pengaruh Penerimaan Pajak 

Hotel Dan Pajak Restoran Serta Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah, Universitas Stikubank Semarang, Jurnal Manajemen Vol. 15, No. 2, 

November 2021, 177. 
40 Rukwi Juwita dan Eva Dwi Yanti, Pengaruh Pajak Reklame Dan Pajak 

Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pada Pemerintahan Kota 

Cimahi, Akuntansi Poltekpos Bandung, Jurnal Akutansi Vol. 10, No. 2, Agustus 

2018, 75. 
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iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ipendapatan 

iasli idaerah ipada 

ipemerintahan iKota 

iCimahi. 

6. Penelitian iyang 

idilakukan ioleh iMayora 

iFajarty, iFatahurrazaq 

idan iAsmaul iHusna 

idengan ijudul 

iPengaruh iPajak iHotel, 

iPajak iHiburan iDan 

iPajak iParkir 

iTerhadap iPendapatan 

iAsli iDaerah 

iKabupaten iBintan 

iTahun i2016-2018.
41

 

 

Hasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa 

ipajak iparkir itidak 

iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ipendapatan 

iasli idaerah iKabupaten 

iBintan iTahun i2016-

2018. 

1. iMeneliti 

ivariabel 

idependen iyang 

isama iyaitu 

ipendapatan iasli 

idaerah. 

2. iPenelitian iini 

imenggunakan 

ipendekatan 

ikuantitatif. 

1. iPenelitian iini 

iberlokasi idi 

iKabupaten 

iBintan. 

2. iMenggunakan 

iteknik iobservasi. 

3. iPeneliti 

imeneliti iselama i3 

itahun iyaitu imulai 

idari i2016-2018. 

 

 

 

C. Kerangka iBerfikir 

Kerangka ipemikiran imerupakan isuatu ikonseptual itentang 

ibagaimana iteori iini iberhubungan idengan iadannya ifaktor iyang 

itelah idiidentifikasikan isebagai imasalah iyang isangat ipenting.
42

 

iDalam ihal iini ilaju ipertumbuhan idaerah isangat iditentukan ioleh 

ikemampuan idalam imenyediakan idana iuntuk ipembangunan iyang 

idirencanakan. iPajak imerupakan iiuran iatau ipungutan iwajib iyang 

iharus idibayar imasyarakat ikhususnya iwajib ipajak iterkait iatas 

                                                           
41 Mayora Fajarty, Fatahurrazaq dan Asmaul Husna, Pengaruh Pajak Hotel, 

Pajak Hiburan Dan Pajak Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Bintan Tahun 2016-2018, Universitas Maritim Raja Ali Haji, Student Online 

Journal Vol. 1, No. 2, Oktober 2020, 237. 
42 Sugiono, Metode penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (Bandung: Alfabeta,2012), 88. 
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ijasa iyang idiberikan ipemerintah, iyang isifatnya idapat idipaksakan 

idengan itidak imendapat iimbalan isecara ilangsung idari iakibat 

ipembayaran itersebut isesuai idengan iketentuan iyang iberlaku 

iguna iuntuk imembiayai ipembangunan iuntuk ikesejahteraan 

iumum. i 

Berdasarkan ilandasan iteori idari ibeberapa ipenelitian 

iterdahulu, ipenelitian iini iterdiri idari i3 ivariabel idependen iyaitu 

ipajak ihotel, ipajak irestoran idan ipajak ihiburan. iSedangkan 

ivariabel iindependen iadalah ipendapatan iasli idaerah. iAdapun 

ikerangka ipikiran idalam ipenelitian iini iadalah i: 

Gambar i2.1 

Kerangka iBerfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

D. Hipotesis iPenelitian 

Menurut iSugiyono imendefinisikan ihipotesis imerupakan 

jawabanisementara iterhadap irumusan imasalah ipenelitian, idimana 

rumusan imasalah ipenelitian itelah idinyatakan idalam ibentuk 

ikalimat pertanyaan.
43

. iHipotesis ipenelitian imerupakan ilangkah 

idalam ipenelitian setelah ipeneliti imengemukakan ilandasan iteori 

                                                           
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 64. 

Pajak Hotel 

(X1) 

Pajak Restoran 

(X2) 

Pajak Parkir 

(X3) 

Pendapatan Asli Daerah 

(Y) 

Perspektif Ekonomi Islam 
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idan ikerangka iberfikir. Hipotesis imerupakan idugaan isementara 

iterhadap irumusan imasalah. Hipotesis iini iakan iditolak ijika 

iternyata isalah, inamun iakan iditerima jika ifakta-fakta 

imembenarkan. iKarena iseorang ipeneliti itidak iakan berharap 

iadanya iperbedaan idari isampel idan ijuga ipopulasi. iJadi ilebih 

jelasnya ihipotesis ijuga idapat idiartikan isebagai ijawaban iteoritis 

terhadap irumusan imasalah isebelum ijawaban iyang iempiris 

iterhadap data.
44

 I 

1. Pengaruh Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Menurut penelitian sebelumnya, pajak hotel merupakan 

faktor yang mempengaruhi pendapatan asli daerah. Pajak hotel 

menjadi salah satu yang berkontribusi dalam meningkatnya 

pendapatan asli daerah. Subjek pajak hotel adalah konsumen atau 

pengunjung yang melakukan pembayaran atas fasilitas yang 

disediakan pihak hotel, maka secara spesifik peningkatan pajak 

hotel dipengaruhi oleh jumlah pengunjung. Jika semakin banyka 

pengunjung yang datang maka semakin meningkat pula 

pendapatan ayang diperoleh begitupun sebaliknya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Asep iMulyana dan Risma iBudianingsih yang 

menyatakan bahwa pajak hotel berpengaruh terhadap pendapatan 

asli daerah.  

Bersadasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, 

maka dapat dirumuskan hipotesis: 

HI: Pajak Hotel berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Jepara Tahun 2011-2021 (Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam). 

2. Pengaruh Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Pajak restoran merupakan sumber yang sangat potensial 

dalam penerimaan pajak daerah. Penerimaan pajak restoran 

dipengaruhi oleh jumlah restoran dan banyaknya pengunjung 

restoran. Sehingga, semakin banyaknya restoran atau cafe yang 

beroperasi akan mengoptimalkan pendapatan pajak daerah dari 

sektor pajak restoran. Peningkatan pajak restoran yang tinggi akan 

berpengaruh pada peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 oleh Roni, 

iSiti iMusdalifah, iYenny iErnitawati idan iSyariefful iikhwan, 

bahwa pajak restoran berpengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah.  

                                                           
44 Wagiran, Metodologi Penelitia Pendidikan Teori dan Implementasi, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2013), 101. 



34 

Bersadasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, 

maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H2: Pajak Restoran berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Jepara Tahun 2011-2021 (Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam). 

3. Pengaruh Pajak Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Pajak parkir merupakan penyumbang dalam peningkatan 

pajak daerah. Dimana pajak daerah merupakan salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. Pajak parkir 

merupakan salah satu jenis pajak yang memiliki potensi cukup 

tinggi untuk ditingkatkan penerimaannya. Banyaknya kendaraan 

menjadikan salah satu sumber penghasilan dengan memberikan 

pajak parkir kepada mereka yang memiliki kendaraan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rukwi Juwita dan Eva Dwi Yanti bahwa 

pajak parkir berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. 

Bersadasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, 

maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H3: Pajak Parkir berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Jepara Tahun 2011-2021 (Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam). 

 

 

 

 

 

 


